





INSEMINASI BUATAN 








I. Pendahuluan





M


anusia sebagai makhluk yang memiliki naluri untuk melangsungkan hidupnya di dunia ini, salah satu dari sifat insaniahnya itu ialah melanjutkan keturunannya sebagai pewaris peradabannya. Hal itu memang sudah menjadi Sunnah Ilahi sebagaimana firman-Nya: "Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah bahwa Dia telah menciptakan untukmu isteri-isteri dari kalanganmu agar kamu tente-ram bersama mereka dan Dia adakannya cinta dan kasih sayang di antara kamu.” �


Sebagai upaya manusia untuk memperoleh keturunan tersebut maka Allah Ta’ala memberikan aturan serta batasan-batasan yang akan membawa manusia ke dalam kebahagia-an di dunia dan Akhirat. 


Perkembangan sains dan teknologi ternyata berpengaruh juga pada cara manusia mengembangkan keturunannya, sehingga bila kita perhatikan sekarang, ada dua cara manusia melangsungkan dan memperoleh keturunannya. Pertama, dilakukan melalui hubungan langsung antara lawan jenis (Coitus/Bersenggama). Kedua, dapat dilakukan dengan cara memanfaatkan teknologi berupa inseminasi buatan (Bayi tabung). 





Pengertian dan Tujuan Inseminasi Buatan atau Bayi Tabung. 





Inseminasi buatan atau bayi tabung ialah upaya pembuahan yang dilakukan dengan cara mempertemukan sperma dan ovum tidak mela-lui hubungan langsung (bersenggama). Hal ini dilakukan melalui proses pembuahan sperma dan sel telur (Fertilisasi) di dalam gelas (in vitro, latin) atau dengan kata lain ikhtiar mempertemukan sel telur (ovum) dengan sperma di luar kandungan, kemudian dimasukan lagi ke rahim setelah pembuahan terjadi.� 


Berdasarkan catatan-catatan yang ada, teh-nik bayi tabung ini ada yang dinamakan FIV (Fertilisasi In Vitro) sebagaimana cara di atas dan ada pula dengan melalui TAGIT (Tandur Alih Gamet Intra Tuba).� 


Tujuannya adalah untuk memperoleh keturunan yang diharapkan, maksudnya, dengan cara inseminasi buatan atau bayi tabung itu si pasien mendapatkan anak sesuai dengan ke-inginannya. 





B. Latar Belakang Inseminasi Buatan atau Bayi Tabung





Dalam dunia kedokteran sistem inseminasi buatan atau bayi tabung ini bukan merupakan hal yang baru. Bangsa Arab telah mempraktekan sistem ini pada abad 14 dalam upaya mengembangbiakan peternakan kuda dan mulai dikenal di dunia Barat pada akhir abad ke-18. John Hanter adalah dokter pertama dari Inggris yang merekayasa sistem ini tahun 1899 M, yaitu dengan experimen pada sepasang suami isteri. Di Inggris juga dokter Step Toe, berhasil melakukan inseminasi ini pada pasa-ngan tuan dan nyonya Brown. Pada tahun 1918 M di Perancis terjadi inseminasi buatan atau bayi tabung dengan benih selain dari sua-mi isteri. Kemudian muncul bank-bank sperma untuk mendukung penemuan baru tersebut. 


Bila dilihat dari aspek tujuannya, inseminasi buatan atau bayi tabung ini sudah dilakukan masyarakat Arab jahiliah yang disebut nikah istibdha’ dengan tujuan memperoleh keturunan yang unggul dari sperma seorang bangsawan yang terhormat.

















II. Inseminasi Buatan / Bayi Tabung dan Ma-salahnya. 





a. Nikah Istibdha’ atau Zina dan Kaitannya dengan Inseminasi Buatan atau Bayi Tabung.





Nikah istibdha’ adalah salah satu di antara beberapa macam pernikahan yang dalam prakteknya merupakan perzinahan terselubung. 


Al-istibdha’ dari kata Al-bidh'atu artinya Al-qith'atu min Al-lahm (sepotong daging). Menurut Al-Syaukani Al-istibdha’ berasal dari kata Al-badh'u artinya Al-farju, yaitu vagina. 


Definisi nikah istibdha’ ini tercantum dalam Hadits ;


“Seorang laki-laki berkata pada isterinya, "Pergilah engkau kepada si fulan dan lakukanlah istibdha’ darinya.” Setelah itu suami tidak mendekati isterinya dan tidak mencampurinya sampai jelas hamilnya dari laki-laki yang diminta untuk mencampurinya. Apabila isterinya telah jelas hamil, si suami itu baru mencampurinya kalau mau. Sesungguhnya ia lakukan perbuatan itu tidak lain karena ingin mendapatkan keturunan anak yang baik. Pernikahan seperti ini disebut pernikahan istibdha’. �


Ibnu Abbas menjelaskan bahwa orang-orang Arab jahiliah mengharamkan zina yang terang-terangan.� Mereka menganggapnya sebagai perbuatan tercela. Tapi mereka meng-halalkan jika dilakukan secara sembunyi-sem-bunyi dengan seorang akhdan (teman kencan/gigolo). Padahal saat itu diturunkan firman Allah: "Dan janganlah mendekati fawahisy (kekejian/perzinahan), baik secara terang-te-rangan atau sembunyi-sembunyi.” �


Nikah istibdha’' tidak dilakukan kepada o-rang sembarangan, tapi kepada orang-orang tertentu yang mempunyai kedudukan terhormat, seperti kepala suku, para bangsawan dll. Inilah yang dimaksud “kontrak rahim” yang akan menjadi permasalahan dalam Inseminasi buatan atau bayi tabung ini. 


Adapun definisi zina tersirat dalam sebuah riwayat yang dikutip dalam “Syarah Al-Jami' Al-Shaghir”:


"Tidak ada suatu dosa setelah dosa syirik yang paling besar di sisi Allah, melainkan nuth-fah (sperma) yang ditumpahkan seorang laki-laki pada sebuah rahim yang tidak halal baginya.” �


Kedua permasalahan di atas sangat erat kaitannya dengan inseminasi buatan atau bayi tabung yaitu pada masalah kaifiyat (cara) di antara beberapa praktek inseminasi buatan ada yang identik dengan praktek nikah istibdha’ atau Al-sifah (pelacuran).





b. Cara dan macam praktek inseminasi buatan/ bayi tabung





Yang menjadi persoalan dalam praktek inseminasi buatan/ bayi tabung ini bukan proses-nya itu sendiri, tapi sperma siapa yang digunakan, dan sel telur siapa yang dibuahi. Karena itu praktek inseminasi buatan ini ditinjau dari aspek subyeknya (Pasien) adalah sebagai berikut:





Inseminasi buatan/bayi tabung dari sperma dan ovum suami isteri yang dimasukkan kedalam rahim isterinya sendiri. 





Inseminasi buatan/bayi tabung dari sperma dan ovum suami isteri yang dimasukkan ke dalam rahim selain isterinya. 





Inseminasi buatan/bayi tabung dengan sper-ma dan ovum yang diambil dari bukan sua-mi/isteri. 





Inseminasi buatan/bayi tabung dengan sper-ma yang dibekukan dari suaminya yang sudah meninggal.











III. Tinjauan Hukum Islam tentang Insemina-si Buatan/ Bayi Tabung





Para ulama dalam menyelesaikan masalah di atas memberikan beberapa alternatif hukum disesuaikan dengan praktek dan cara pelaksanaan inseminasi buatan/ bayi tabung, 





1. Inseminasi buatan/bayi tabung dari sperma dan ovum suami-isteri yang dimasukkan ke dalam rahim isterinya itu sendiri. 





Para ulama telah sepakat bahwa pada praktek ini dibolehkan. Sebab hal itu termasuk kategori ikhtiar yang dibolehkan dalam upaya memperoleh keturunan. Kebolehan ini berdasarkan kepada:





a. Perintah berikhtiar mengatasi masalah, setelah cara yang biasa tidak bisa dilakukan, maka inseminasi buatan dapat dibenarkan se-panjang tidak melanggar norma-norma agama dan diijinkan menurut ilmu kedokteran. 





b. Firman Allah QS. Al-Baqarah 223: 


"Isterimu laksana kebun bagimu, maka datangilah kebunmu itu bagaimana saja kamu kehendaki.” Kalimat "anna syi-tum" menunjuk-kan kebolehan seorang suami merekayasa pembuahan termasuk cara inseminasi buatan sepanjang perempuan itu sebagai isterinya (nisaukum) sehingga dengan kalimat "anna syitum" ini para ulama fiqh berpendapat, apabila seorang isteri memasukkan sperma suaminya yang telah tertumpah dan terjadi pembuahan maka anak tersebut statusnya adalah anak sah suami tersebut. 


Adapun medium (tempat menyimpan sperma dan ovum hasil pembuahan) adalah isterinya yang sah, baik isteri yang ovumnya dibuahi ataupun perempuan yang berstatus isteri kedua atau ketiga atau keempat. 


Namun, kemudian timbul masalah, anak siapakah dia? Apakah anak isteri yang dibuahi atau anak isteri yang dijadikan medium. Masalah ini semakin rumit bila dikaitkan de-ngan nasab nikah dan waris. 


Menurut analisa penulis, bahwa yang dimaksud anak (ibnun) adalah seorang yang dilahirkan, berdasarkan alasan: 





Anak, dalam bahasa Arab adalah Ibnun atau Bintun, keduanya merupakan akar kata dari kata dasar Banaa. Didalam Al-Quran terdapat 162 kata yang bermakna anak dengan berbagai bentuknya, ibnun, banun, bani, abnaa, bint, banat, hal ini berkaitan erat dengan pendefinisian kata tersebut.


Istilah “ibn” dalam Al-Tarifat adalah hayawan yatawallladu min nuthfatin akhor min nau'ihi " hewan yang diperanakan dari sperma dalam bentuk lain, sebagai bagiannya.�


Nabi Isa disebut Ibnu Maryam karena Maryam yang melahirkannya padahal tanpa ayah (sperma). Firman Allah: 


“Sesungguhnya Allah memberi kabar gem-bira kepadamu dengan kalimat dari nama-Nya Al-Masih Isa bin Maryam.” �


Jadi yang terpenting adalah bukan siapa yang dibuahi atau membuahi, tapi siapa yang melahirkan. 


Dalam kamus “Munjid fi Al-lughah wa Al-a'lam” kata ibnu diletakkan pada akar banaa artinya membangun.� Ini menunjukkan bahwa anak itu dikaitkan dengan siapa yang membentuknya sedangkan pembentukan dari sperma dan ovum terjadi dalam rahim isteri yang dijadikan medium. 


QS Al-Nahl: 78:


"Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut-perut (rahim) ibu kamu.” Pada ayat ini menjelaskan bahwa ibu adalah yang me-ngeluarkan/melahirkan seseorang dari rahimnya (Buthun) �


Disamping ayat-ayat Al-Quran di atas, juga tercantum dalam banyak Hadits, salah satunya:


"Sesungguhnya seorang dari kamu dikumpulkan kejadiannya dalam rahim ibunya selama empat puluh hari, kemudian jadi 'alaqah seperti itu, kemudian jadi mudghah seperti itu, kemudian dia mengutus malak lantas ditiupkan ruh padanya...” �


Penggunaan kata "Bathni ummi" menunjukkan adanya proses bakal bayi dalam rahim ibu. 


Namun, untuk menghindari kesalah fahaman, lebih baik hal ini dihindari. 





Soal bayi tabung untuk mengatasi kesulitan suami isteri tanpa melibatkan pihak ketiga, nampaknya disepakati boleh oleh para ulama. Organisasi Konferensi Islam, Majlis Tarjih Muhammadiah, Majlis Ulama Afrika Selatan, se-pakat bahwa bayi tabung boleh, dengan syarat, jika pembuahan (antara suami isteri) tidak dapat berlangsung secara normal dan yang dipakai adalah sperma dan sel telur suami isteri itu. 


Menurut AB Loubis SH, dengan merujuk pada Qararat Maj-lis Al-majma Al-fiqhi Al-Islami yang bersidang di Makah tanggal 19-28 Januari 1985 menunjukkan bahwa yang dibolehkan oleh Islam adalah:


Jika sepasang suami isteri yang sama-sama subur tapi sperma suami tidak pernah sampai secara tepat di dalam rahim isterinya, pemecahannya adalah: suami disuruh masturbasi lalu sperma yang keluar ditanamkan ke dalam rahim isterinya lewat tabung IVF.


Jika sepasang suami isteri subur tapi ternyata seluruh yang menghubungkan telur dengan rahim terblokade. Pemecahannya dilakukan di luar rahim. Setelah terjadi pembuahan, segera ditanamkan kembali ke rahim si ibu. 


Jika rahim wanita lemah sedangkan sua-mi subur dan isterinya juga, pemecahannya adalah dengan melakukan pembuahan di luar rahim lalu menitipkan bakal bayi itu ke rahim isteri lainnya yang sah (tentunya si laki-laki harus terlebih dahulu beristeri lebih dari satu). 





2. Inseminasi buatan/bayi tabung dari sperma dan ovum suami isteri yang dimasukkan ke dalam rahim selain isterinya. 





Praktek di atas dikenal dengan istilah “sewa rahim.” Dalam hal ini para ulama telah sepakat menarik hukumnya haram sebagaimana pendapat Syekh Jad Al-Haq Ali Jad Al-Haq, Syekh Al-Azhar bahwa hal tersebut hukumnya haram, karena akan menimbulkan percampuradukkan nasab dan akibat-akibat hukum yang pelik. �


Argumen yang dikemukakan para ulama antara lain:





Praktek di atas identik dengan nikah istibdha’/zina walaupun keadaan sperma sudah dibuahi (tidak menyendiri) seperti diungkapkan oleh Dr. Jurnalis Udin: "Memasukan benih ke dalam rahim wanita lain sama dengan bersetubuh dengan wanita itu.” �. 





Qaidah usul mengatakan, "Al-Ashlu Fil Ibdha’ Al-Tahrim" (Pada dasarnya dalam uru-san kelamin (percampuran) hukumnya haram). Kontrak rahim termasuk meletakan sperma pada sebuah rahim yang tidak halal baginya. Sedangkan perempuan yang rahimnya dikontrakkan jelas bukan isterinya. Sperma dari siapapun kecuali sperma suaminya, haram dima-sukkan ke dalam rahimnya. 





Dalam surat Al-Maarij ayat 31 Allah berfirman: "Maka barangsiapa yang menghendaki selain yang demikian itu (bercampur ke-pada isterinya atau hamba sahaya yang dimili-kinya) maka mereka itu adalah orang-orang yang melewati batas.”





Bagaimana jika alasannya dlarurat (terpak-sa) ? KH. Rusyad Nurdin berkomentar: "Itu bukan dharurat, tapi memenuhi keinginan (bukan terpaksa tapi dipaksakan). Bila seorang wanita sakit lalu harus dioperasi dan hanya ada dokter laki-laki, itu baru dharurat, hukumnya tetap, tapi boleh dilakukan.”








3. Inseminasi buatan/bayi tabung dengan sper-ma dan ovum yang diambil dari yang bukan suami-isteri. 





Kasus ini sudah banyak terjadi di belahan Eropa, terutama dilakukan oleh mereka dengan tujuan mendapatkan keturunan yang berkualitas dari bibit yang terpilih, seperti yang terjad
